Menghitung probabilitas Prior untuk setiap kelas (Kinerja = Baik/ Cukup/ Buruk)
P (Baik)		=  =   = 0.403
P (Cukup)		=  =   = 0.435
P (Buruk)		=  =   = 0.161
Langkah 2 
Menghitung probabilitas likelihood untuk peluang tiap artibut dengan kelas tertentu
1. Menghitung Usia  
a. Probabilitas Usia muda  pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Muda|Baik)  =  =   = 0,32
P (K=Muda|Cukup)  =  =   = 0
P (K=Muda|Buruk)  =  =   = 0,7
b. Probabilitas Usia Produktif pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=produktif|Baik)  =  =   = 0,68
P (K= produktif |Cukup)  =  =   = 0,52
P (K= produktif |Buruk)  =  =   = 0,3
c. Probabilitas Usia Senior pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Senior|Baik)  =  =   = 0
P (K= Senior |Cukup)  =  =   = 0,48
P (K= Senior |Buruk)  =  =   = 0
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari usia adalah sebagai berikut :
Tabel III.5. Hasil Probabilitas Dari Usia
	No 
	Usia 
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Muda 
	8
	0
	7
	0,32
	0
	0,7

	2
	Produktif 
	17
	14
	3
	0,68
	0,52
	0,3

	3
	Senior 
	0
	13
	0
	0
	0,48
	0

	Total 
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.5 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Usia terhadap masing-masing kelas kinerja yaitu Baik, Cukup, dan Buruk. Nilai probabilitas tersebut diperoleh dari hasil perhitungan jumlah kemunculan setiap kategori usia pada masing-masing kelas kinerja yang terdapat pada data training. Sebagai contoh, kategori Usia Muda pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 0,32 yang diperoleh dari perhitungan jumlah data supir dengan usia muda yang memiliki kinerja baik sebanyak 8 data dari total 25 data supir berkinerja baik, sehingga diperoleh nilai probabilitas:
P(Usia=Muda | Kinerja=Baik) = 8 / 25 = 0,32
Perhitungan yang sama dilakukan untuk kategori usia lainnya yaitu Produktif dan Senior pada setiap kelas kinerja sehingga diperoleh nilai probabilitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel III.5.

2. Menghitung Lama Bekerja  
a. Probabilitas lama bekerja baru  pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=baru|Baik)  =  =   = 0
P (K= baru |Cukup)  =  =   = 0
P (K= baru |Buruk)  =  =   = 0,4
b. Probabilitas lama bekerja cukup lama  pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K= cukup lama|Baik)  =  =   = 1

P (K= cukup lama |Cukup)  
=  =   = 0,15
P (K= cukup lama |Buruk)  
=  =   = 0,5
c. Probabilitas lama bekerja lama  pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K= lama|Baik)  =  =   = 0
P (K= lama |Cukup)  =  =   = 0,85
P (K= lama |Buruk)  =  =   = 0,1
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari lama bekerja adalah sebagai berikut :
Tabel III.6. Hasil Probabilitas Dari Lama Bekerja 
	No 
	Lama Bekerja 
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Baru 
	0
	0
	4
	0
	0
	0,4

	2
	Cukup Lama
	25
	4
	5
	1
	0,15
	0,5

	3
	Lama
	0
	23
	1
	0
	0,85
	0,1

	Total 
	25
	27
	10
	1
	1
	1


Keterangan Tabel III.6 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Lama Bekerja terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas dihitung berdasarkan jumlah kemunculan setiap kategori lama bekerja pada masing-masing kelas kinerja yang terdapat pada data training. Sebagai contoh, kategori Cukup Lama pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 1, yang diperoleh dari hasil perhitungan jumlah supir dengan lama bekerja cukup lama yang memiliki kinerja baik sebanyak 25 data dari total 25 data supir berkinerja baik.
P(Lama Bekerja=Cukup Lama | Kinerja=Baik) = 25 / 25 = 1
Perhitungan tersebut dilakukan untuk seluruh kategori yaitu Baru, Cukup Lama, dan Lama, sehingga diperoleh nilai probabilitas seperti pada Tabel III.6.
3. Menghitung Ketepatan waktu dalam pengiriman
a. Probabilitas Ketepatan waktu dalam pengiriman Cepat pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Cepat|Baik)  =  =   = 1
P (K= Cepat |Cukup)  =  =   = 0
P (K= Cepat |Buruk)  =  =   = 0
b. Probabilitas Ketepatan waktu dalam pengiriman cukup pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Cukup|Baik)  =  =   = 0
P (K= Cukup |Cukup)  =  =   = 1
P (K= Cukup |Buruk)  =  =   = 0
c. Probabilitas Ketepatan waktu dalam pengiriman terlambat pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=terlambat|Baik)  =  =   = 0
P (K= terlambat |Cukup)  
=  =   = 0
P (K= terlambat |Buruk)  
=  =   = 1
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari Ketepatan waktu dalam pengiriman adalah sebagai berikut :



Tabel III.7. Hasil Probabilitas Dari Ketepatan Waktu Dalam Pengiriman
	No 
	Ketepatan
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Tepat
	25
	0
	0
	1
	0
	0

	2
	Cukup 
	0
	27
	0
	0
	1,00
	0

	3
	Terlambat
	0
	0
	10
	0
	0,00
	1

	Total
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.7 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Ketepatan Waktu Pengiriman terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas diperoleh dengan menghitung jumlah kemunculan setiap kategori ketepatan waktu pada masing-masing kelas kinerja. Sebagai contoh, kategori Tepat pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 1, karena seluruh supir dengan kinerja baik selalu melakukan pengiriman tepat waktu sebanyak 25 data dari total 25 data supir berkinerja baik. P(Ketepatan=Tepat | Kinerja=Baik) = 25 / 25 = 1.  Proses perhitungan yang sama dilakukan pada kategori Cukup dan Terlambat, sehingga menghasilkan nilai probabilitas yang ditampilkan pada Tabel III.7.

4. Menghitung Jumlah ritasi/ trip dari kurir
a. Probabilitas Jumlah ritasi/ trip dari kurir Rendah pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Rendah|Baik)  =  =   = 0
P (K= Rendah |Cukup)  =  =   = 0
P (K= Rendah |Buruk)  =  =   = 1
b. Probabilitas Jumlah ritasi/ trip dari kurir sedang pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Sedang|Baik)  =  =   = 0,44
P (K= Sedang |Cukup)  =  =   = 1
P (K= Sedang |Buruk)  =  =   = 0
c. Probabilitas Jumlah ritasi/ trip dari kurir tinggi pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=tinggi|Baik)  =  =   = 0,56
P (K= tinggi |Cukup)  =  =   = 0
P (K= tinggi |Buruk)  =  =   = 0
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari Jumlah ritasi/ trip dari kurir adalah sebagai berikut :


Tabel III.8. Hasil Probabilitas Dari Jumlah Ritasi/ Trip
	No 
	Trip
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Rendah
	0
	0
	10
	0
	0
	1

	2
	Sedang
	11
	27
	0
	0,44
	1,00
	0

	3
	Tinggi
	14
	0
	0
	0,56
	0,00
	0

	Total
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.8 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Jumlah Ritasi atau Trip terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas diperoleh dengan membandingkan jumlah kemunculan setiap kategori trip pada masing-masing kelas kinerja dengan jumlah total data pada kelas tersebut. Sebagai contoh, kategori Trip Sedang pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 0,44, yang diperoleh dari 11 data supir dengan trip sedang dari total 25 supir dengan kinerja baik. P(Trip=Sedang | Kinerja=Baik) = 11 / 25 = 0,44. Perhitungan yang sama dilakukan untuk kategori Rendah dan Tinggi pada masing-masing kelas kinerja.

5. Menghitung Jumlah keluhan pelanggan
a. Probabilitas Jumlah keluhan pelanggan Banyak pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Banyak|Baik)  
=  =   = 0
P (K= Banyak |Cukup)  
=  =   = 0

P (K= Banyak |Buruk)  
=  =   = 1
b. Probabilitas Jumlah keluhan pelanggan sedikit pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=sedikit|Baik)  
=  =   = 0.08
P (K= sedikit |Cukup)  
=  =   = 1
P (K= sedikit |Buruk)  
=  =   = 0
c. Probabilitas Jumlah keluhan pelanggan tidak ada pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=tidak ada|Baik)  
=  =   = 0.92
P (K= tidak ada |Cukup)  
=  =   = 0
P (K= tidak ada |Buruk)  
=  =   = 0
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari Jumlah keluhan pelangganadalah sebagai berikut :
Tabel III.9. Hasil Probabilitas Jumlah Keluhan 
	No 
	Keluhan 
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Banyak 
	0
	0
	10
	0
	0
	1

	2
	Sedikit 
	2
	27
	0
	0,08
	1,00
	0

	3
	Tidak Ada
	23
	0
	0
	0,92
	0,00
	0

	Keluhan 
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.9 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Jumlah Keluhan Pelanggan terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas diperoleh dengan menghitung jumlah kemunculan kategori keluhan pada setiap kelas kinerja kemudian dibagi dengan jumlah total data pada kelas tersebut. Sebagai contoh, kategori Tidak Ada Keluhan pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 0,92, yang diperoleh dari 23 data supir tanpa keluhan dari total 25 supir dengan kinerja baik. P(Keluhan=Tidak Ada | Kinerja=Baik) = 23 / 25 = 0,92. Perhitungan tersebut dilakukan untuk seluruh kategori keluhan yaitu Tidak Ada, Sedikit, dan Banyak.

6. Menghitung Kondisi kendaraan setelah dipakai
a. Probabilitas Kondisi kendaraan setelah dipakai Baik pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Baik|Baik) =  =   = 1
P (K= Baik |Cukup) 
=  =   = 0,074

P (K= Baik |Buruk)  
=  =   = 0
b. Probabilitas Kondisi kendaraan setelah dipakai Cukup pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Baik|Baik) =  =   = 0
P (K= Baik |Cukup) 
=  =   = 0,93
P (K= Baik |Buruk)  
=  =   = 0,1
c. Probabilitas Kondisi kendaraan setelah dipakai Kurang pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=kurang|Baik) =  =   = 0
P (K= kurang |Cukup) 
=  =   = 0
P (K= kurang |Buruk)  
=  =   = 0,9
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari Kondisi kendaraan setelah dipakai peanggan adalah sebagai berikut :
Tabel III.10. Hasil Probabilitas Dari Kondisi kendaraan
	No 
	Kendaraan 
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Baik
	25
	2
	0
	1
	0,074
	0

	2
	Cukup
	0
	25
	1
	0
	0,93
	0,1

	3
	Kurang
	0
	0
	9
	0
	0,00
	0,9

	Total
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.10 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Kondisi Kendaraan Setelah Dipakai terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas diperoleh dengan menghitung frekuensi kemunculan setiap kategori kondisi kendaraan pada masing-masing kelas kinerja. Sebagai contoh, kategori Kondisi Kendaraan Baik pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 1, karena seluruh supir yang memiliki kinerja baik selalu menjaga kondisi kendaraan dalam keadaan baik.

7. Menghitung Status kecelakaan/ insiden
a. Probabilitas Status kecelakaan/ insiden pernah  pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Pernah|Baik) =  =   = 0
P (K= Pernah |Cukup) 
=  =   = 0,30
P (K= Pernah |Buruk)  
=  =   = 0,9
b. Probabilitas Status kecelakaan/ insiden ringan  pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Ringan|Baik) =  =   = 0
P (K= Ringan |Cukup) 
=  =   = 0,70
P (K= Ringan |Buruk)  
=  =   = 0,1
c. Probabilitas Status kecelakaan/ insiden tidak ada pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=tidak ada|Baik) =  =   = 0
P (K= tidak ada |Cukup) 
=  =   = 0
P (K= tidak ada |Buruk)  
=  =   = 0
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari Status kecelakaan/ insiden adalah sebagai berikut :
Tabel III.11. Hasil Probabilitas Dari Status kecelakaan/ insiden
	No 
	Insiden
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Pernah
	0
	8
	9
	0
	0,30
	0,9

	2
	Ringan
	0
	19
	1
	0
	0,70
	0,1

	3
	Tidak Ada
	25
	0
	0
	1
	0,00
	0

	Total
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.11 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Status Kecelakaan atau Insiden terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas dihitung berdasarkan jumlah kejadian insiden yang dialami supir pada masing-masing kategori kinerja. Sebagai contoh, kategori Insiden Ringan pada kelas Cukup memiliki nilai probabilitas sebesar 0,70, yang diperoleh dari jumlah supir dengan insiden ringan sebanyak 19 data dari total 27 supir berkinerja cukup.

8. Menghitung Absensi supir
a. Probabilitas absensi supir  baik pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=baik|Baik) =  =   = 1
P (K= baik |Cukup) =  =   = 0,63
P (K= baik |Buruk)  =  =   = 0,9
b. Probabilitas absensi supir  cukup pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=cukup|Baik) =  =   = 0
P (K= cukup |Cukup) =  =   = 0,37
P (K= cukup |Buruk)  =  =   = 0,3
c. Probabilitas absensi supir  buruk pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=buruk|Baik) =  =   = 0
P (K= buruk |Cukup) =  =   = 0
P (K= buruk |Buruk)  =  =   = 0,7
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari absensi supir adalah sebagai berikut :
Tabel III.12. Hasil Probabilitas Dari Absensi Supir 
	No 
	Absensi
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Baik
	25
	17
	0
	1
	0,63
	0

	2
	Cukup
	0
	10
	3
	0
	0,37
	0,3

	3
	Buruk
	0
	0
	7
	0
	0,00
	0,7

	Total 
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.12 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Absensi Supir terhadap kelas kinerja. Nilai probabilitas diperoleh dari jumlah kemunculan kategori absensi pada masing-masing kelas kinerja. Sebagai contoh, kategori Absensi Baik pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 1, karena seluruh supir dengan kinerja baik memiliki tingkat kehadiran yang baik.



9. Menghitung Etika / perilaku supir
a. Probabilitas Etika / perilaku supir baik pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=baik|Baik) =  =   = 1
P (K= baik |Cukup) =  =   = 0,96
P (K= baik |Buruk)  =  =   = 0,9
b. Probabilitas Etika / perilaku supir cukup pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=cukup|Baik) =  =   = 0
P (K= cukup |Cukup) =  =   = 0,04
P (K= cukup |Buruk)  =  =   = 0,3
c. Probabilitas Etika / perilaku supir kurang pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=kurang|Baik) =  =   = 0
P (K= kurang |Cukup) =  =   = 0
P (K= kurang |Buruk)  =  =   = 0,7
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari Etika / perilaku supir adalah sebagai berikut :



Tabel III.13. Hasil Probabilitas Dari Etika/ Perilaku  
	No 
	Etika
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Baik
	25
	26
	0
	1
	0,96
	0

	2
	Cukup
	0
	1
	3
	0
	0,04
	0,3

	3
	Kurang
	0
	0
	7
	0
	0,00
	0,7

	Total
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.13 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Etika atau Perilaku Supir terhadap kelas kinerja. Nilai probabilitas diperoleh dari jumlah kemunculan kategori etika pada setiap kelas kinerja. Sebagai contoh, kategori Etika Baik pada kelas Cukup memiliki nilai probabilitas sebesar 0,96, yang diperoleh dari 26 data supir dengan etika baik dari total 27 supir berkinerja cukup.

10. Menghitung Disiplin kerja
a. Probabilitas Disiplin kerja tinggi pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=tinggi|Baik) =  =   = 1
P (K= tinggi |Cukup) =  =   = 0
P (K= tinggi |Buruk)  =  =   = 0
b. Probabilitas Disiplin kerja sedang pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=Sedang|Baik) =  =   = 0
P (K= Sedang |Cukup) =  =   = 1
P (K= Sedang |Buruk)  =  =   = 0
c. Probabilitas Disiplin kerja rendah pada kelas Baik/ Cukup/ Buruk
P (K=rendah|Baik) =  =   = 0
P (K= rendah |Cukup) =  =   = 0
P (K= rendah |Buruk)  =  =   = 0,9
Maka dapat dilihat hasil probabilitas dari disiplin adalah sebagai berikut :
Tabel III.14. Hasil Probabilitas Dari Disiplin 
	No 
	Disiplin
	Jumlah Kemunculan Data 
	Probabilty 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Buruk
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	1
	Tinggi 
	25
	0
	0
	1
	0
	0

	2
	Sedang
	0
	27
	1
	0
	1,00
	0,1

	3
	Rendah
	0
	0
	9
	0
	0,00
	0,9

	Total 
	25
	27
	10
	1
	1
	1



Keterangan Tabel III.14 menunjukkan hasil perhitungan probabilitas atribut Disiplin Kerja terhadap kelas kinerja supir. Nilai probabilitas diperoleh dari frekuensi kemunculan kategori disiplin pada masing-masing kelas kinerja. Sebagai contoh, kategori Disiplin Tinggi pada kelas Baik memiliki nilai probabilitas sebesar 1, karena seluruh supir dengan kinerja baik memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi.
Maka dengan demikian diperoleh hasil Perhitungan atribut yang lain sama seperti rumus di atas adalah sebagai berikut : 
[bookmark: _Hlk226538220]Tabel III.15. Perhitungan setiap atribut
	Atribut
	Nilai 

	
	Baik 
	Cukup
	Buruk

	Probabilitas Kinerja

	Kinerja 
	0,403
	0,435
	0,161

	Usia 

	Muda 
	0,32
	0
	0,7

	Produktif 
	0,68
	0,52
	0,3

	Senior 
	0
	0,48
	0

	Lama Bekerja

	Baru 
	0
	0
	0,4

	Cukup Lama
	1
	0,15
	0,5

	Lama
	0
	0,85
	0,1

	Ketepatan waktu dalam pengiriman

	Tepat
	1
	0
	0

	Cukup 
	0
	1
	0

	Terlambat
	0
	0
	1

	Jumlah ritasi/ trip dari kurir

	Rendah
	0
	0
	1

	Sedang
	0,44
	1
	0

	Tinggi
	0,56
	0
	0

	Jumlah keluhan pelanggan

	Banyak 
	0
	0
	1

	Sedikit 
	0,08
	1
	0

	Tidak Ada
	0,92
	0
	0

	Kondisi kendaraan setelah dipakai

	Baik
	1
	0,07
	0

	Cukup
	0
	0,93
	0,1

	Kurang
	0
	0
	0,9

	Status kecelakaan/ insiden

	Pernah
	0
	0,30
	0,9

	Ringan
	0
	0,70
	0,1

	Tidak Ada
	1
	0
	0

	Absensi supir

	Pernah
	1
	0,63
	0

	Ringan
	0
	0,37
	0,3

	Tidak Ada
	0
	0
	0,7

	Etika / perilaku supir

	Baik
	1
	0,96
	0

	Cukup
	0
	0,04
	0,3

	Kurang
	0
	0
	0,7

	Disiplin kerja

	Tinggi 
	1
	0
	0

	Sedang
	0
	1
	0,1

	Rendah
	0
	0
	0,9



Tabel III.15 merupakan rekapitulasi seluruh nilai probabilitas dari setiap atribut yang telah dihitung pada tabel sebelumnya. Nilai-nilai probabilitas tersebut merupakan hasil perhitungan probabilitas prior dan probabilitas likelihood yang digunakan dalam proses klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes. Nilai pada tabel ini kemudian digunakan untuk menghitung probabilitas posterior pada data testing dengan cara mengalikan nilai probabilitas prior kelas dengan probabilitas masing-masing atribut. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan kelas kinerja supir dengan nilai probabilitas terbesar.
